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Abstract: The aim of the research is to determine the influence of self-efficacy and occupational 

information on work performance among final year students at UHN Medan. The data analysis 

techniques used were instrument testing, classical assumption testing, multiple linear regression 

analysis, hypothesis testing, and the R2 determination coefficient with the help of SPSS 27. The 

results of hypothesis research using the t test for the self-efficacy variable (X1) obtained a calculated 

t value of (9.77) > t table of (1.66196) with a significance value of (0.00), so it can be concluded 

that the self-efficacy variable has a significant effect on work efficiency, and the occupational 

information variable (X2) obtained a t value. calculated as (13.137) > t table as large as (1.66196) 

with a significance value of (0.00), it can be concluded that the occupational information variable 

has a significant effect on works radiance. Meanwhile, the F test obtained a calculated f value of 

(94.712) > f table of (3.098) with a significance value of (0.00). It can be concluded that the self-

efficacy and occupational information variables on work professions in final year students have a 

significant effect. 
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Abstrak: Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan occupational 

information terhadap works radinees pada mahasiswa tingkat akhir UHN Medan. Teknik analisa 

data yang digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji 

hipotesis, dan koefisien dterminasi R2 dengan bantuan SPSS 27. Hasil penelitian hipotesis dengan 

uji t variabel self-efficacy (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar (9,77) > t tabel sebesar (1,66196) dengan 

nilai signifikansi sebesar (0,00) maka dapat disimpulkan variabel self-efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap works radinees, dan variabel occupatioonal information (X2) diperoleh nilai t 

hitung sebesar (13,137) > t tabel sebesar (1,66196) dengan nilai signifikansi sebsar (0,00) maka dapat 

disimpulkan variabel occupational information berpengaruh signifikan terhadap works radinees. 

Sedangkan uji F diperoleh nilai f hitung sebesar (94,712) > f tabel sebesar (3,098) dengan nilai 

signifikansi sebesar (0,00) dapat disimpulkan bahwa variabel self-efficay dan occupational 

information terhadap works radinees pada mahasiswa tingkat akhir berpengaruh signifikan.  

Kata kunci: Self-Efficacy, Occupational Informatin, Works Radinees 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini, 

persaingan dalam dunia kerja semakin 

ketat. Banyak sektor industri yang 

berkembang pesat dengan kemajuan 

teknologi. Salah satu faktor utama yang 

mendorong perkembangan industri 

adalah Sumber Daya Manusia (SDM), 

yang kualitasnya sangat dipengaruhi oleh 

pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk 

membentuk individu yang cerdas secara 

intelektual dan beretika, seperti yang 

dikemukakan oleh Socrates dalam (Tang 

et al., 2021:51) tujuan utama pendidikan 

adalah untuk merangsang penalaran yang 

cermat dan disiplin mental yang akan 

mengahasilkan perkembangan 

intelektual yang terus menerus dan 

standar moral yang tinggi.Pendidikan 

dapat dilakukan melalui dua jalur yaitu 

jalur formal dan non-formal jalur formal, 

mulai dari pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi, yang mempersiapkan 

individu untuk menghadapi dunia kerja. 

Namun meskipun banyak lulusan 

perguruan tinggi, kenyataannya banyak 

dari lulusan sarjana yang belum 

memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan 

perusahaan. Hal ini sesuai yang 

ditunujjkan pada gambar 1 di bawah ini: 

 

 
Gambar 1: Tingkat Pengangguran 

Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

 

Sumber: https://goodstats.id/article 

 

Berdasarkan data pada gambar 1 

Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengungkapkan bahwa pengangguran 

pada tingkat pendidikan belum 

tamat/tamat SD, SMP, SMA, SMK, 

mengalami penurunan hingga 2023. Hal 

ini berbeda dengan jumlah pengangguran 

pada tingkat Diploma mengalami 

kenaikan sebesar 4,79% dan Sarjana 

sebesar 5,18%. Sehingga dapat 

disimpulkan angka pengangguran tinggi 

di kalangan lulusan sarjana dan diploma. 

Hal ini disebabkan oleh ketidakcocokan 

keterampilan, ekspektasi penghasilan 

yang tinggi, dan terbatasnya lapangan 

pekerjaan. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan SDM dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang sesuai dengan 

kebutuhan industri yang terus 

berkembang. 

Perusahaan harus lebih selektif 

dalam memilih karyawan yang dapat 

bersaing di pasar global. Oleh karena itu, 

kesiapan kerja (work readiness) menjadi 

bagian penting bagi lulusan baru untuk 

mempersiapkan diri menghadapi dunia 

kerja. Kesiapan kerja dipengaruhi oleh 

faktor internal, seperti motivasi dan 

perencanaan karir, serta faktor eksternal, 

seperti kondisi keluarga dan dukungan 

sosial. Salah satu faktor internal yang     

berpengaruh adalah efikasi diri atau self-

efficacy, yang memungkinkan individu 

memahami kekuatan dan kelemahannya 

dalam menghadapi dunia kerja. 

Penelitian menunjukkan bahwa efikasi 

diri sangat penting untuk mempersiapkan 

individu menghadapi pekerjaan yang 

diinginkan. Self-efficacy membantu 

mahasiswa untuk menyesuaikan harapan 

mereka dengan kemampuan diri. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti pengaruh self-

efficacy dan occupational information 

terhadap works radinees pada mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang 

mempersiapkan diri memasuki dunia 

kerja.  

 

 

https://goodstats.id/article
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Seberapa besar pengaruh self-

efficacy terhadap works 

radieness mahasiswa tingkat 

akhir Universitas HKBP 

Nommensen Medan? 

2. Seberapa besar pengaruh 

occupational information 

terhadap works radieness 

mahasiswa tingkat akhir 

Universitas HKBP Nommensen 

Medan? 

3. Seberapa besar pengaruh self-

efficacy dan occupational 

information secara simultan 

terhadap works radieness 

mahasiswa tingkat akhir 

Universitas HKBP Nommensen 

Medan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disusun diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

self-efficacy terhadap works 

radieness mahasiswa tingkat 

akhir Universitas HKBP 

Nommensen Medan 

2. Untuk mengetahui occupational 

information terhadap works 

radieness mahasiswa tingkat 

akhir Universitas HKBP 

Nommensen Medan 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

self-efficacy dan occupational 

information secara simultan 

terhadap works radieness 

mahasiswa tingkat akhir 

Universitas HKBP Nommensen 

Medan 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Landasan Teori 

Self-effficacy 

Menurut Bandura dalam 

(Ghufron & Suminta, 2016) Efikasi 

diri pada dasarnya adalah hasil dari 

proses kognitif berupa keputusan, 

keyakinan, atau pengharapan tentang 

sejauh mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Menurutnya, efikasi diri tidak 

berkaitan dengan kecakapan yang 

dimiliki melainkan berkaitan dengan 

keyakinan individu mengenai hal 

yang dapat dilakukan dengan 

kecakapan yang individu miliki 

seberapapun besarnya. 
Indikator self-efficacy menurut Bandura 

dalam (Ita kurniawati Yuraida & Ekhsasn 

rifai Muh, 2018) adalah: 

A. Tingkat (level) 

B. Keluasan (generality) 

C. Kekuatan (strenght) 

Occupational Information  

Occupational information atau 

informasi pekerjaan merupakan individu 

yang mempunyai informasi terkait 

pekerjaan yang akan dilamar. 

Indikator Occupational information 

menurut (SHELEMO, 2023) yaitu:  

1. job description 

2. Job Spesification 

Works Radinees 

Menurut Slameto dalam (Junarti 

, Indriani ari, 2023) kesiapan merupakan 

keadaan umum seseorang atau individu 

yang membuatnya siap memberikan 

tanggapan dalam suatu kejadian tertentu 

terhadap situasi dan kondisi yang sedang 

dihadapinya. 

Indikator works radinees menurut 

Prianto dkk dalam (Rika Widianita, 

2023) sebagai berikut: 

1. Individu memiliki sikap 

bertanggung jawab. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Bertindak Secara Fleksibel 

3. Memiliki ketermapilan  

4. sikap/attitude 
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B. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitaif. Penelitian kuantitatif ini 

banyak disebut dengan penelitian yang 

berisi angka-angka dan analisis 

menggunakan statistic. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat akhir stambuk 21 

universitas HKBP Nommensen Medan 

sebanyak 1.300 responden. Untuk 

menentukan besarnya sampel penelitian 

digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

Dengan rumus slovin diatas, peneliti 

dapat menentukan besar sampel dalam 

penelitian ini: 

 

Keterangan: 

 𝑛 : jumlah sampel 

 n : jumlah populasi 

 𝑒 : margin of error atau 

tingkat kesalahan terbesar 10% (0,10) 

 

Dengan rumus slovin diatas, peneliti 

dapat menentukan besar sampel dalam 

penelitian ini: 

 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Uji Vadilitas Self-Efficacy 

(X1) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa 6 pernyataan untuk variabel self-

efficacy (X1) dinyatakan valid karena 

hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semua indikator nilai rhitung > rtabel yaitu 

sebesar 0,2039 dengan nilai signifikansi 

< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 6 butir 

pernyataan pada variabel self-efficacy 

(X1) tersebut dinyatakan valid dan layak 

dijadikan pengukuran variabel penelitian. 

 

Tabel 2 Uji Vadilitas Occupational 

Information (X2) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa 8 pernyataan untuk variabel 

occupational information (X2) 

dinyatakan valid karena hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua indikator 

nilai rhitung > rtabel yaitu sebesar 0,2039 

dengan nilai signifikansi < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa 8 butir pernyataan 

pada variabel occupational information 

(X2) tersebut dinyatakan valid dan layak 

dijadikan pengukuran variabel penelitian. 

 

Tabel 3 Uji Vadilitas works radinees 

(Y) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa 6 pernyataan untuk variabel works 

radinees dinyatakan valid karena hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua 

indikator nilai rhitung > rtabel yaitu sebesar 

𝑛 =
𝑁

𝑁 𝑒 2 + 1
 

𝑛 =
1.300

1 + 1.300 0,1 2
 

𝑛 = 92,8 dibulatkan 93 

X1 
(self-efficacy) r hitung Taraf kesalahan Sig r tabel Keterangan 

X1.1 0,698 

0,05 

0,01 0,2039 valid 

X1.2 0,751 0,01  Valid 

X1.3 0,748 0,01  Valid 

X1.4 0,677 0,01  Valid 

X1.5 0,705 0,01  Valid 

X1.6 0,715 0,01  Valid 

 

X2 
Occupational 
information 

r hitung 
Taraf 

kesalahan 
Sig r tabel Keterangan 

X2.1 0,623 

0,05 

0,01 0,2039 Valid 

X2.2 0,687 0,01  Valid 

X2.3 0,585 0,01  Valid 

X2.4 0,266 0,01  Valid 

X2.5 0,574 0,10  Valid 

X2.6 0,651 0,01  Valid 

X2.7 0,763 0,01  Valid 

X2.8 0,768 0,01  Valid 

 

 
Y 

Works 
radinees 

r hitung 
Taraf 

kesalahan 
Sig r tabel Keterangan 

Y.1 0,612 

0,05 

0,01 0,2039 Valid 

Y.2 0,734 0,01  Valid 

Y.3 0,471 0,01  Valid 

Y.4 0,287 0,05  Valid 

Y.5 0,479 0,01  Valid 

Y.6 0,588 0,01  Valid 
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0,2039 dengan nilai signifikansi < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa 6 butir 

pernyataan pada variabel works radinees 

(Y) tersebut dinyatakan valid dan layak 

dijadikan pengukuran variabel penelitian. 

 

Tabel 4 Uji Reliabilitas Self-Efficacy 

(X1) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa hasil uji reliablitas dimana 6 item 

pernyataan variabel self-efficacy (X1) 

dengan nilai cronbach’s alpha yang 

dihasilkan sebesar 0,798. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan variabel 

self-efficacy (X1) dinyatakan reliabel 

karena nilai cronbac’s alpha > 0,70. 

 

Tabel 5 Uji Reliabilitas Occupatonal 

Information (X2) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa hasil uji reliablitas dimana 8 item 

pernyataan variabel Occupational 

Information (X2) dengan nilai 

cronbach’s alpha yang dihasilkan 

sebesar 0,865. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan variabel Occupational 

Information (X2) dinyatakan reliabel 

karena nilai cronbac’s alpha > 0,70. 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Uji Reliabilitas Works 

Radinees (Y) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa hasil uji reliablitas dimana 8 item 

pernyataan variabel works radinees (Y) 

dengan nilai cronbach’s alpha yang 

dihasilkan sebesar 0,840. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan variabel 

works radinees (Y) dinyatakan reliabel 

karena nilai cronbac’s alpha > 0,70. 

 

 
Gambar 2 Uji Normalitas Grafik 

Histogram 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 

 

 
Gambar 3 Uji Normalitas P-Plot 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan gambar di atas hasil uji 

normalitas menggunakan normal P-

Plot Of Regression Stndardizes 

Residual, dapat dilihat bahwa titik-

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,798 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,865 8 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,840 6 
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titik mengikuti garis diagonal, yang 

merupakan garis referensi distribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa 

distribusi residual normal. Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa asumsi 

normalitas data residual terpenuhi. 
 

Tabel 7 Uji Normalitas One Sample 

Kolmogrov Smirnov 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2 

tailed)c adalah 0,166 dengan nilai 

sign.0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

0,166 > 0,05 jadi data tersebut 

terdistribusi normal sesuai dengan 

kriteria pengujian yang telah ditentukan 

dan dapat dilanjutakan ke uji analisis 

berikutnya. 

 

Tabel 8 Uji Multikolenieritas 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 

Dapat disimpulkan dari tabel diatas 

bahwa nilai 2,391 < 10 (0,01) dimana 

tidak terjadi multikolenieritas antara 

variabel-variabel independent dalam 

model ini. Dengan hasil menunjukkan 

pengaruh “self-efficacy” dan 

“occupational information” terhadap 

“works radinees” dapat dianalisis secara 

independent satu sama lain.  

 

Gambar 3 Uji Heteroskedasitas 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan gambar diatas dapat 

disimpulkan bahwa scatterplot ini 

menunjukkan tidak adanya pola yang 

jelas pada penyebaran titik- titik residual 

artinya dalam model regresi ini tidak 

terjadi heteroskedasitas.  

 

Tabel 9 Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean ,3474329 

Std. Deviation 1,76983576 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,081 

Positive ,077 

Negative -,081 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,166 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. ,141 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound ,132 

Upper Bound ,150 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
299883525. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

3,534 1,543 
 

2,289 ,024 

Total X1 ,231 ,091 ,235 2,543 ,013 

Total X2 ,481 ,071 ,630 6,807 ,000 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

Y= a + b1 x1+ b2 x2 + e 
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Maka persamaan regresi yang dibentuk 

ialah: 

 

Y= 3.534 + 0,231 + 0,481 + e 
 

1. Koefisien konstanta sebesar 3, 

534 menunjukkan jika variabel 

independent “self-efficacy” dan 

“occupational information” 

sama dengan 0, maka nilai 

“works radinees” akan sama 

dengan konstanta sebesar 3,534. 

Berarti tidak adanya pengaruh 

“self-efficacy” dan 

“occupational information” 

nilai dasar “works radinees” 

adalah 3, 534. 

2. Nilai koefisien untuk variabel 

“self-efficacy” adalah 0,231. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada 

variabel “self-efficacy” akan 

menyebabakan peningkatan 

“works radinees” sebesar 0,231. 

Koefisien ini bernilai positif, 

artinya semakin tinggi nilai 

“self-efficacy”, maka “works 

radinees” juga akan 

berpengaruh positif. 

3. Nilai koefisien untuk variabel 

“occupational information” 

adalah 0,481. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada 

variabel “occupational 

information” akan 

menyebabakan peningkatan 

“works radinees” sebesar 0,481. 

Koefisien ini bernilai positif, 

artinya semakin tinggi nilai 

“occupational information”, 

maka “works radinees” juga 

akan berpengaruh positif. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10 Uji Parsial (Uji t) 

Self-Efficacy (X1) Terhadap Works 

Radinees (Y) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel pengujian diatas 

variabel independent “self-efficacy” 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent “works radinees”. 

Dengan penilaian didasarkan pada t hitung 

> t tabel, niali df = 93, dengan perolehan 

rumus df = N- k-1 (93-2-1), nilai t tabel 

pada df = 90 adalah 1,66196.  

Variabel “self-efficacy” memiliki niali t 

hitung sebesar (9,773) dengan tingkat sign 

(0,00) dan nilai t tabel sebesar (1,66196). 

Dapat disimpulkan bahwa “self-

efficacy” memiliki pengaruh positif 

terhadap “works radinees”. 

 

Tabel 11 Uji Parsial (Uji t) 

Occupational Information (X2) 

Terhadap Works Radinees (Y) 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Berdasarkan tabel pengujian diatas 

variabel independent “occupational 

information” berpengaruh secara 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,013 1,709 
 

4,690 ,000 

Total X1 ,703 ,072 ,716 9,773 ,000 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan
t) 

4,527 1,537 
 

2,945 ,004 

Total X2 ,618 ,047 ,809 13,137 ,000 

a. Dependent Variable: Total Y 
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signifikan terhadap variabel dependent 

“works radinees”. Dengan penilaian 

didasarkan pada t hitung > t tabel, niali df = 

93, dengan perolehan rumus df = N- k-1 

(93-2-1), nilai t tabel pada df = 90 adalah 

1,66196.  

Variabel “occupational information” 

memiliki niali t hitung sebesar (13,137) 

dengan tingkat sign (0,00) dan nilaii t tabel 

sebesar (1,66196). Dapat disimpulkan 

bahwa “occupational information” 

memiliki pengaruh positif terhadap 

“works radinees”. 

Dari hasil kedua uji t tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent 

“self-efficacy” dan “occupational 

information” memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel dependent “works 

radinees”. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 12 Uji Simultan (Uji F) 

Self-Efficacy (X1) Dan Occupational 

Information (X2) Terhadap Works 

Radinees (Y) 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 
 

Hasil pengujian memperoleh bahwa nilai 

F hitung (94,712) dan nilai F tabel (3,098). 

F hitung (94,712) > F tabel (3,098). Dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent 

“self-efficacy” dan variabel dependent 

“occupational information” 

berpengaruh secara simultan terhadap 

“works radinees”. 

 

 

Tabel 13 Uji Koefisien Determinasi R2 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer 

SPSS 27 (2025) 

 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan 

lebih dari saru variabel independent, 

maka koefisien determinasi yang di 

gunakan adalah Adjusted R Square. Di 

perolehh nilai Adjusted R Square sebesar 

0,671. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independent “self-efficacy” dan 

“occupational information”, mampu 

serentak menjelaskan 67,1% variasi 

dalam “works radinees”, sementara 

33,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model penelitian 

ini.  

 

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap 

Works Radinees  

Berdasarkan hasil uji t yang telah 

dilakukan oleh peneliti menggunakan 

software SPSS 27, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa variabel 

self-effficacy (X1) memiliki nilai t hitung 

sebesar 9,733 dengan nilai sign sebesar 

0,00. Karena nilai ini lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05, disimpulkan 

bahawa self-efficacy memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap works 

radinees (Y). Nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel yang menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima artinya self-

efficacy berpengaruh secara sifnifikan 

terhadap works radinees. 

Pengaruh Occupational Information 

Terhadap Works Radinees 

Berdasarkan hasil uji t yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa variabel 

Occupational Information (X2) memiliki 

nilai t hitung sebesar 13,137 dengan nilai 

sign sebesar 0,00. Karena nilai ini lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05, 

disimpulkan bahawa Occupational 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 760,058 2 380,029 94,712 ,000b 

Residual 361,124 90 4,012 
  

Total 1121,183 92 
   

a. Dependent Variable: Total Y 

b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,823a ,678 ,671 2,003 

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 
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Information memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap works radinees 

(Y). Nilai t hitung lebih besar dari t tabel yang 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima artinya Occupational 

Information berpengaruh secara 

sifnifikan terhadap works radinees. 

Pengaruh Self-Efficacy Dan 

Occupational Information Terhadap 

Works Radinees  

Berdasarkan hasil uji F yang telah 

dilakukan peneliti yang menunjukkan 

hasil bahwa self-efficacy dan 

occupational information memiliki 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

terhadap works radinees. Dengan hasil 

yang menunjukkan bahwa f hitung sebesar 

94,712 > f tabel sebesar 3.098 yang 

menyatakan bahwa H1 diterima dan Ho 

ditolak. Sementara itu hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai Adjust R 

Square yaitu sebesar 0,671, artinya Self-

Efficacy dan Occupational Information 

berpengaruh sebesar 67,1% sedangkan 

sisanya 33,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

 

IV.SIMPULAN  

Berdasarakan hasil uji parsial 

(uji t) variabel self-efficacy (X1) yang 

menunjukkan bahwa t hitung > t tabel. Dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima artinya variabel self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap works 

raddinees pada mahasiswa tingkat akhir 

universitas HKBP Nommensen Medan. 

Berdasarakan   hasil uji parsial (uji t) 

variabel occupational information (X2) 

yang menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 

Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima artinya variabel self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap works 

raddinees pada mahasiswa tingkat akhir 

universitas HKBP Nommensen Medan. 

Hasil uji simultan (uji F) variabel self-

efficacy (X1) dan occupational 

information (X2). Dapat disimpulkan 

variabel self-efficacy (X1) dan 

occupational information (X2) 

berpengaruh sebesar terhadap variabel 

works radinees sementara sisanya 

sebesar dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model penelitian 

ini.  

Dari hasil penelitian ini, 

diharapkan kepada mahasiswa tingkat 

akhir agar lebih meningkatkan 

kemampuan akan pengetahuan, 

keterampilan dan pengetahuan 

dikarenakan ini yang akan menjadi 

pondasi yang kita pegang untuk 

memasuki dunia kerja. Serta mahasiswa 

tingkat akhir juga perlu memperluas 

relasi agar lebih mudah mendaptkan 

informasi pekerjaan karena kita tidak 

tahu informasi itu bisa datang dari orang 

yang tidak kita duga-duga. 
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